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JUAL BELI DALAM HUKUM ISLAM

A. Definisi Jual Beli
Jual beli dalam bahasa Indonesia berasal dari dua kata, yaitu jual dan
beli. Yang dimaksud dengan jual beli adalah berdagang, berniaga, menjual
dan membeli barang.! Jual beli dalam istilah Figh disebut dengan a/-bay’
yang berarti menjual, mengganti dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang
lain. Lafal a/-bay’ dalam bahasa Arab terkadang digunakan untuk pengertian

lawannya, yakni kata a/-shira’ (beli). Dengan demikian, kata a/-bay’ berarti

jual, tetapi sekaligus juga berarti beli.?

Menurut bahasa jual beli adalah:

“Pertukaran sesuatu dengan sesuatu (vang lain).”

! Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993) h. 32
2 Nasroen Haroen, Figih Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000) , h.111
® Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, (Bandung: PT. Pustaka Setia, 2004) h. 73
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Adapun jual beli menurut terminologi, para ulama berbeda pendapat
dalam mendefinisikannya, antara lain:

a. Menurut ulama Hanafiyah:

o & oy -~

19 pagadaday o Jla Jl
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Artinya: “Pertukaran harta (benda) dengan harta beraasarkan cara khusus

(vang dibolehkan).””
b. Menurut Imam Nawawi dalam A/-Majmad’*
&L JUalily Sl

FAKIVA

Artinya: “Pertukaran harta dengan harta untuk kepemilikan.”®

c. Menurut Ibnu Qadamah dalam kitab A/-Mughn.

LS g s Jualily S
AT
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Artinya: “Pertukaran harta dengan harta, untuk saling menjadikan milik.”®

* Imam al-Kasani, Bada’i sana’i’u, Jilid 5, (Basrah, Darul Fikri, tt) h. 133
5 Abdul Al-Khatib Al-Syarbini, Mughni al-Mubhtzj 11, (Beirut: Dar Al-Fikr, £) h 68
¢ Abdul Rahman Ghazali, Figih Muamalat, (Jakarta: Kencana 2010), h 68
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Menurut istilah (terminologi) yang dimaksud dengan jual beli adalah

sebagai berikut:" Menukar barang dengan barang atau barang dengan uang

dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar

saling merelakan.

S oy Daglay 4G

“Pemilikan harta benda dengan jalan tukar-menukar yang sesuai dengan

jalan atauran syara’.”®

Ciggo (gdlall dagll o Jigby clanly i paill ¢l B Jla

“Saling tukar harta, saling menerima, dapat dikelola (tasyaruf)

dengan ijab dan gabul, dengan cara yang sesuai dengan syara’.””

palpada day e Jlas I
“Tukar-menukar benda dengan benda lain dengan cara yang khusus

(dibolehkan).”*

" Hendi Suhendi, Figih Muamalah,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002) h. 67-68
® Hendi Suhendi, Figih Muamalah, h. 67

® Ibid, 68
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“Pertukaran benda dengan benda lain dengan jalan saling merelakan

dan memindahkan hak milik dengan ada penggantinya dengan cara

yang dibolehkan.”*!
c. alsdl) o cilstal) Jald Bd JLalily Jladl Aol (bl o

2o A B~

pot e
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“Agad yang tegak atas dasar penukaran harta dengan harta, maka

jadilah penukaran hak milik secara tetap.”?

Dalam menguraikan apa yang dimaksud dengan a/-mal (harta),
terdapat perbedaan pengertian antara ulama Hanafiyah dengan jumhur ulama.
Akibat dari perbedaan ini, muncul pula hukum-hukum yang berkaitan dengan
jual beli itu sendiri. Menurut jumhur ulama, yang dikatakan a/-rma/ adalah
materi dan manfaat. Oleh sebab itu, manfaat dari suatu benda menurut

mereka dapat diperjualbelikan. Ulama Hanafiyah mengartikan a/-mal dengan

0 shid, 68

1 Abdul Rahman Ghazaly, Figih Muamalat, h 67
12 Hendi Suhendi, Figih Muamalah, h. 68
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suatu materi yang mempunyai nilai. Oleh sebab itu, manfaat dan hak-hak
menurut mereka tidak boleh dijadikan obyek jual beli.™

Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa inti jual beli
adalah suatu perjanjian tukar-menukar benda atau barang dengan barang,
uang dengan barang yang mempunyai nilai dengan pemindahan kepemilikan
benda tersebut yang dilakukan secara sukarela diantara kedua belah pihak
dan sesuai dengan aturan hukum Islam.

Benda dapat mencakup pengertian barang dan uang, sedangkan sifat
benda tersebut harus dapat dinilai yakni benda-benda yang berharga dan dapat
dibenarkan penggunaannya menurut syara’. Benda itu ada kalanya bergerak
(dipindahkan) dan ada kalanya tetap (tidak dapat dipindahkan), ada yang
dapat dibagi-bagi, ada kalanya tidak dapat dibagi-bagi, ada harta yang ada
perumpamaannya (Mitsli) dan ada yang menyerupainya (gimi) dan yang lain-
lainnya. Penggunaan harta tersebut dibolehkan sepanjang tidak dilarang
syara’.14

B. Dasar Hukum Jual beli

'3 Nasroen Haroen, Figih Muamalah, h.112
¥ Hendi Suhendi, Figih Muamalah, h. 69
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Jual beli merupakan suatu bentuk kerjasama tolong menolong antar
sesama manusia mempunyai landasan yang kuat dalam Al-Qur’an dan al
Sunah, yaitu diantaranya:*

a. Dalam Al-Qur’an diantaranya :

Surat al-bagarah ayat 275:

S R PPy % 4 28 - 2 o0 cut e 2 3 G
> D0 g }V‘ﬂ

5‘3%@ B 3>b ‘yJ‘J»@J\ SRAE r@m_ﬁ; A
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JJJJ/! :ojo‘j :413 6@,.:13 L—A.’)u.éwy ;o; ‘J{SJNJT

@Q}b%ﬁju‘%o\;k_bb;l& vy

Artinya : Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan)
penyakit gila. keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka Berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan
riba, padahal Allah Telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
orang-orang yang Telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu
terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang Telah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah)
kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu
adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.®

Surat al-bagarah ayat 198:

'3 Nasroen Haroen, Figih Muamalah,, h. 113
'8 Departemen Agama R, A/-Qur’an dan Terjemah, h.69
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Artinya : Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil perniagaan)
dari Tuhanmu. Maka apabila kamu Telah bertolak dari ‘Arafat,
berdzikirlah kepada Allah di Masy'arilharam. dan berdzikirlah (dengan
menyebut) Allah sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan
Sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar termasuk orang-orang yang
sesat.

surat an-Nisa ayat 29:

/}‘ -

= QT”;Juu (o_%z...u vijy,\ |j,l_4:.»f_, N \,MI; 01

Artinya © Hal orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dgengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu  Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.*

b. Dalam As-Sunah

Jas 3 J8d Sudal sl (g) alug dnle ) o il Jin
2900 & JS goan Jal)

1 1pid. h. 48
8 1bid, h.122
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Artinya s dari Rifa’ah bin Nafi’, bahwa Rasulullah saw pernah ditanya orang,
“apakah usaha yang paling baik?” Rasulullah menjawab, “usaha
seseorang dengan tangannya sendiri dan tiap-tiap jual beli yang mabrur.
(HR. Bazzar dan Hakim).*

g B 23 41l o (e Uy 65
L?";I‘dd /:;B/ADJG./C&JM\&JM\
Slia G ’°~\ Ly e CAY MR E A
L A @Al (8 Caadll elie 28 AT ()
Jed 87 L;S\ LSlaid Lead Lo UAUU\ Slhay W)
eljc & Lhdal (8 e LASH 0| I ANENPERN
LG AU A 6 s J AN J6)
EXYEY "’jmuﬁ_@‘ﬂujs\ 2l g

Artinya . Ada seorang laki-laki membeli sebidang tanah dari seseorang. Ternyata di
dalam tanahnya itu terdapat seguci emas. Lalu berkatalah orang yang
membeli tanahtu kepadanya: “Ambillah emasmu, sebetulnya aku hanya
membeli tanah darimu, bukan membeli emas.” Si pemilik tanah berkata
kepadanya. “Bahwasanya saya menjual tanah kepadamu berikut isinya.”
Akhirnya, keduanya menemui seseorang untuk menjadr hakim. Kemudian
berkatalah orang yang diangkat sebagai hakim itu: “Apakah kamu beraua
mempunyai anak?” Salah satu dari mereka berkata: “Saya punya seorang
anak laki-laki.” Yang lain berkata: “Saya punya seorang anak
perempuan.” Kata sang hakim: “Nikahkanlah mereka berdua dan berilah
mereka belanja dari hartaini serta bersedekahlah kalian berdua.”*

c. ljma’

% Imam Ahmad bin Hambal, Musnad Ahmad Hambal Kitab Musnad Asy-Syamsidin jilid 1V, h.173-
174
20 Salim Bahreisj, Terjemah Riadhus Shalihin, (Bandung: PT Alma’arif. 1979), h 615



27

Kebutuhan manusia untuk mengadakan transaksi jual beli
sangat urgen, dengan transaksi jual beli seseorang mampu untuk
memiliki barang orang lain yang diinginkan tanpa melanggar batasan
syariat. Oleh karena itu, praktek jual beli yang dilakukan manusia
semenjak masa Rasulullah SAW hingga saat ini menunjukkan bahwa
umat telah sepakat akan disyariatkannya jual beli (Fighus
Sunnah,3/46).21

Dasar hukum jual beli dalam ijma’ yakni ulama telah sepakat bahwa
jual beli diperbolehkan dengan alasan bahwa manusia tidak akan mampu
mencukupi kebutuhan dirinya, tanpa bantuan orang lain. Namun demikian
bantuan atau barang miliki orang lain yang dibutuhkan itu harus diganti
dengan barang lainya yang sesuai.?®

Menurut Imam Asy-Syatibi (ahli Figih Mazhab Maliki) hukum jual beli
bisa menjadi wajib ketika situasi tertentu, beliau mencontohkan dengan situasi
ketika terjadi praktek ikhtikar (penimbunan barang) sehingga stok hilang dari
pasar dan harga melonjak naik, ketika hal ini terjadi maka pemerintah boleh

memaksa para pedagang untuk menjual barang-barang dengan harga pasar

*! http://catatangadisku.blogspot.com/2010/03/jual-beli-dalam-islam.html
22 Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, (Bandung: PT. Pustaka Setia, 2004) h. 115
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sebelum terjadi kenaikan harga, dan pedagang wajib menjual barangnya

. . 2
sesuai dengan ketentuan pemerintah.?

C. RUKUN DAN SYARAT JUAL BELI

Jual mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi sehingga jual
beli itu dapat dikatakan sah oleh syara’.
a. Rukun jual beli

Jual beli merupakan suatu kegiatan mu'amalah, yang dipandang sah
menurut syara’ apabila jual beli telah memenuhi rukun dan syarat yang ada.
Ada perbedaan pendapat mengenai rukun jual beli, menurut ulama Hanafiyah
rukun jual beli hanya satu, yaitu 77ab (ungkapan membeli dari pembeli) dan
gabul (ungkapan menjual dan menjual). Mereka berpendapat seperti ini,
karena menurut mereka rukun dalam jual beli itu hanyalah kerelaan antara
penjual dan pembeli, akan tetapi karena unsur kerelaan berhubungan dengan
hati yang sering tidak nampak, maka diperlukan indikator yang menunjukkan
kerelaan tersebut dari kedua belah pihak dapat dalam bentuk perkataan, yaitu
ifab dan gabul atau dalam bentuk perbuatan, yaitu saling memberi

(penyerahan barang dan penerimaan uang).?

2% Nasroen Haroen, Figih Muamalah, h. 114

** M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, h. 118
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Dalam menetapkan rukun jual beli, di antara ulama terjadi perbedaan
pendapat. Menurut Ulama Hanafiyah, rukun jual beli adalah ijab dan gabul
yang menunjukkan pertukaran barang secara rid/a, baik dengan ucapan
maupun perbuatan. *°
Sedangkan Rukun jual beli menurut jumhur ulama’ adalah.?

1) Ada orang yang berakad atau mutaagiaain (penjual dan pembeli)

2) Adasigat (lafaz ijab dan gabul)

3) Ada barang yang diperjualbelikan

4) Ada nilai tukar pengganti barang

Sedangkan menurut ulama’ Hanafiyah: orang yang berakad, barang yang
dibeli dan nilai tukar barang termasuk syarat-syarat jual beli, bukan rukun
jual beli.

b. Syarat jual- beli

Adapun syarat-syarat jual beli yang harus dipenuhi adalah:*’

1) Tentang subyeknya bahwa kedua belah pihak yang melakukan jual beli

haruslah:

http://ekonomi-syariah.com/id/wp-content/uploads/2009/10/02.
%6 Nasroen Haroen, Figih Muamalah, h. 114

2 Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam, h. 35-40
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a) Berakal, yaitu dapat membedakan atau memilih mana yang baik bagi
dirinya, jual beli yang dilakukan oleh anak kecil dan orang gila tidak
sah.

b) Dengan kehendak sendiri, yaitu dalam melakukan perbuatan jual beli
tersebut salah satu pihak tidak melakukan suatu tekanan atau paksaan
pada pihak lainnya

c) Balig, yaitu telah dewasa menurut hukum dan cakap dalam bertindak.

2) Tentang obyeknya

Yang dimaksud dengan obyek jual beli adalah benda yang menjadi
sebab terjadinya perjanjian jual beli. Benda tersebut haruslah memenuhi
syarat-syarat sebagai berikut:
a) Bersih barangnya

Yang dimaksud dengan bersih barangnya adalah barang yang
diperjualbelikan bukanlah benda yang tergolong sebagai benda najis atau
digolongkan sebagai benda yang diharamkan.

Sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an surat al-Maidah ayat 3 yang
berbunyi:
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Artinya : Diharamkan bagimu (memakan) bangkal, darah, daging babi,

(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang

tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam

binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan

(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. dan

(diharamkan Juga) mengundi nasib dengan anak panah,
(mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan.

b) Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia yakni barang tersebut
dapat dimanfaatkan yang kemanfaatannya tidak bertentangan dengan
norma-norma agama (syariat Islam).

¢) Milik sah orang yang melakukan akad. Yakni orang yang melakukan jual
beli pada suatu barang adalah pemilik sah barang tersebut atau telah
mendapat izin dari pemilik yang sah barang tersebut.

d) Dapat diserahterimakan, yakni pihak penjual dan pembeli dapat
menyerahkan barang yang dijadikan obyek jual beli sesuai dengan bentuk
dan jumlah yang disepakati pada waktu barang diserahkan kepada
pembeli.

e) Barang dan harga diketahui dengan jelas yaitu barang yang

diperjualbelikan dapat diketahui banyaknya, beratnya, takarannya atau
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ukuran-ukuran lainnya dan harganya sehingga tidak enimbulkan keraguan
pada salah satu pihak.

f) Barang yang diakadkan ada di tangan, yakni barang yang akan
diperjualbelikan sudah berada dalam penguasaan penjual atau barang
tersebut sudah diterima penjual.”®

3) Tentang lafaznya

Para ulama’ sepakat menyatakan bahwa unsur utama dari jual beli
adalah kerelaan dari kedua belah pihak (penjual dan pembeli). Kerelaan
kedua belah pihak tersebut dapat dilihat dari ijab dan gabul yang
dilangsungkan. =/jab adalah ucapan atau perkataan dari penjual bahwa ia
telah menjual barangnya. Sedangkan gabu/ adalah jawaban dari pembeli atas
ijab yang telah diucapkan oleh penjual.

Menurut ulama’ figh mengemukakan bahwa syarat ijab dan gabul
adalah sebagai berikut:

a) Orang yang mengucapkan telah balig dan berakal.

b) Qabul sesuai dengan /jab. Misalnya, penjual mengatakan : saya

jual barang ini dengan harga Rp. 7.500”. Maka si pembeli

menjawab: ”saya beli barang itu dengan harga Rp. 7.500”. Apabila

%8 Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2004) h, 135

2° Nasrun Haroen, Figh Muamalah, h. 116
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antara ijab dan gabul tidak sesuai maka jual beli tersebut tidak
sah.
¢) ljab dan gabul dilakukan dalam satu majelis artinya kedua belah
pihak yang melakukan jual beli hadir dan membicarakan topik
yang sama.
Memenuhi rukun dan syarat dalam jual beli menjadikan transaksi jual
beli yang kita lakukan sah sesuai dengan syariat Islam dan tidak merugikan

salah satu pihak baik penjual maupun pembeli.

D. Macam-macam dan Bentuk-Bentuk Jual Beli
1. Macam-macam jual beli
Dari aspek obyeknya jual beli dibedakan menjadi empat macam:*
a. Jual beli salam (pesanan)

Jual beli salam adalah jual beli melalui pesanan, yakni jual beli
dengan cara menyerahkan terlebih dahulu uang muka kemudian
barangnya diserahkan belakangan.

b. Jual beli mugayyadhah (barter)
Jual beli mugayyadhah adalah jual beli dengan cara menukar

barang dengan barang, seperti menukar baju dengan sepatu.

% Rahmai Syafei, Figih Mu'amalah, h.101
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c. Jual beli muthlag
Jual beli muthlag adalah jual beli barang dengan sesuatu yang
telah disepakati sebagai alat pertukaran, seperti uang.
d. Jual beli alat penukar dengan alat penukar
Jual beli alat penukar dengan alat penukar adalah jual beli barang
yang biasa dipakai sebagai alat penukar dengan alat penukar lainnya,
seperti uang perak dengan uang emas.
Dari segi harga jual beli dibagi pula menjadi empat bagian yaitu:**
a. Jual beli yang menguntungkan (bas’ al-murabahal)). Harga pokok
ditambah sejumlah keuntungan tertentu yang disepakati akad.
b. Jual beli yang tidak menguntungkan (at-tauliyah), yaitu menjual
dengan harga aslinya.
c. Jual beli rugi , yakni jual beli barang dengan asal dengan pengurangan
sejumlah harga atau diskon.
d. Jual beli al-musawah, yakni penjual menyembunyikan harga aslinya,
tetepi kedua orang yang berakad saling ridha, jual seperti inilah yang

berkembang sekarang.

3! Ghufron A. Mas’adi Figih Mu’amalah Konstektual, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002) h.

141-142
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2. Bentuk-Bentuk Jual Beli

Dari segi bentuk jual beli khusus dibagi menjadi 3 bentuk yaitu:

a. Jual beli pesanan yaitu menjual suatu barang yang menyerahkannya
ditunda, atau menjual suatu barang yang ciri-cirinya jelas dengan
pembayaran modal lebih awal, sedangkan barangnya diserahkan
kemudian hari.

b. Jual beli a/-wafa’ yaitu jual beli yang dilangsungkan dua pihak yang
dibarengi dengan syarat bahwa barang yang dijual itu dapat dibeli
kembali oleh penjual, apabila tenggang waktu yang ditentukan telah
tiba.

c. Jual Beli /Atikar yaitu upaya penimbunan barang dagangnan untuk

menunggu melonjaknya harga.

Menurut ulama’ Hanafiyah membagi jual beli dari segi sah atau

tidaknya menjadi tiga bentuk, yaitu:*

a. Jual beli sahih

%2 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003)
h. 128-134
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Jual beli dikatakan sahih apabila jual beli itu disyariatkan
memenuhi rukun dan syarat yang ditentukan. Barang itu bukan milik
orang lain, dan tidak terikat hak khiyar lagi, maka jual beli itu sahih dan
mengikat kedua belah pihak. Umpamanya, seseorang membeli suatu
barang, seluruh rukun dan syarat jual beli telah terpenuhi. Barang itu juga
telah diperiksa oleh pembeli dan tidak ada cacat, dan tidak ada yang
rusak. Uang sudah diserahkan dan batang pun sudah diterima dan tidak

ada lagi khiyar.

b. Jual beli batil

Apabila pada jual beli itu salah satu atau seluruh rukunnya tidak
terpenuhi atau jual beli itu pada dasarnya dan sifatnya tidak disyariatkan
seperti jual beli yang dilakukan oleh anak-anak, orang gila, atau batang
yang diperjual belikan tersebut merupakan barang yang diharamkan oleh
syara’ seperti bangkai, darah, babi dan khamar. Adapun bentuk jual beli
yang batil itu sebagai berikut:
1. Jual beli sesuatu yang tidak ada (\dsg 25 <s¢)

Ulama’ figih telah sepakat, bahwa jual beli barang yang tidak ada

tidak sah. Umpamanya, menjual buah-buahan yang baru berkembang atau
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menjual anak sapi yang masih dalam perut ibunya. Namun lbnu Qayyim
al-Jauziyah (mazhab Hambali) yang dikutip oleh Nasrun Haroen dalam
bukunya ”Figih Muamalah” menyatakan jual beli barang yang tidak ada
waktu berlangsung akad, diyakini akan ada pada masa yang akan datang.
Sesuai kebiasaan, boleh dijualbelikan dan hukumnya sah.
2. Menjual barang yang tidak dapat diserahkan

Menjual barang yang tidak dapat diserahkan kepada pembeli, tidak
sah (batil). Misalnya, menjual barang yang hilang, atau burung peliharaan
yang lepas dari sangkarnya.
3. Jual beli yang mengandung unsur tipuan

Menjual barang yang ada unsur tipuan tidak sah (batil).
Umpamanya, barang itu kelihatannya baik, sedangkan dibaliknya terlihat

tidak baik.

4. Jual beli benda najis

Jual beli benda najis hukumnya tidak sah, seperti menjual babi,
bangkai, darah dan khamar (semua benda yang memabukkan). Sebab
benda-benda tersebut tidak mengandung makna dalam arti hakiki

menurut syara’.
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5. Jual beli al-"urbun (\Jz s=30)
Yaitu jual beli dengan sistem panjar yakni menjual barang lalu
pembeli memberi sejumlah uang kepada penjual sebagai uang muka
dengan syarat bentuk pembeli akan membeli (mengambil) barang
tersebut, maka uang muka termasuk harga yang harus dibayar. Jika
pembeli tidak jadi membelinya maka uang muka menjadi milik penjual.*®
Jual beli urbun bisa dilakukan secara kredit maupun kontan tergantung
kesepakatan kedua belah pihak. Pada jual beli "urbun barang langsung
diserahterimakan seketika itujuga dalam satu majelis ketia telah
disepakati dengan pembayaran uang muka atau urbun.

6. Memperjualbelikan air sungai, air danau, air laut, dan air yang tidak boleh

dimiliki seseorang. Air yang disebutkan itu adalah milik bersama umat

manusia dan tidak boleh diperjualbelikan.

c. Jual beli fasid
Merupakan jual beli yang tidak memenuhi rukun dan syarat jual
beli, barang yang diperjualbelikan pada dasarnya disyaratkan tetapi
apabila rukun dan syarat jual beli dipenuhi maka jual beli tersebut

menjadi sah.

% NN, Jual Beli Dengan Sistem Panjar/ Uang Muka, uploads/2009/10/02http://www.alsofwah.or.id.
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Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya bahwa dalam nash al-
Qur’an dan hadis Rasulullah SAW tidkak melarang transaksi jual beli
selama transaksi jual beli tersebut tidak termasuk jual beli yang dilarang.

Yang termasuk kategori jual beli fasid

(1) Jual beli al-Majhul (\eze3)

Yaitu benda atau barangnya secara global tidak diketahui,
dengan syarat ketidakjelasannya itu bersifat menyeluruh. Tetapi
apabila sifat ketidakjelasannya sedikit, jual belinya sah, karena hal
tersebut tidak membawa perselisihan. Umpamanya seseorang
membeli jam tangan merk tertentu. Pembeli hanya tahu membedakan
jam tangan itu asli atau tidak, melalui bentuk dan merknya saja.
Mesin di dalamnya tidak diketahuinya. Apabila mesin dan merk jam
tangan itu berbeda, maka jual beli itu fasid. Oleh sebab itu Imam Abu
Zahrah (ahli figh Mesir) mengatakan, bahwa untuk barang-barang
elektronik di zaman sekarang bisa termasuk jual beli fasid, apabila
terdapat kemajhulan (ketidakjelasan) yang sama sekali tidak

diketahui konsumen (pembeli).
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Kemudian untuk sedikit ketidakjelasannya, ialah apabila
seseorang ingin membeli baju dan konsumen itu meminta kepada
penjual untuk diambilkan tiga helai, dengan syarat mana yang
disukainya. Dalam kasus seperti ini sejak semula barang yang dipilih
untuk dibeli itu belum jelas, karena yang hanya dibeli sehelai baju
dari tiga contoh yang diminta.

Ulama’ fikih memperbolehkan proses jual beli seperti ini,
karena biasanya tidak membawa pertengkaran (perselisihan). Hal ini
biasanya diserahkan kepada ’urf. Disamping berkaitan dengan barang,
mungkin juga terjadi pada nilai tukar (uang), palsu atau tidak, hal ini
tidak diketahui oleh penjual.

(2) Jual beli yang dikaitkan dengan syarat

Jual beli bersyarat adalah jual beli dimana yang akan dijual
apabila ada hal lain sebagai syarat. Tidak boleh jual beli dengan
persyaratan.®* Para ulama’ berbeda pendapat dalam menjelaskan
aplikasi bentuk jual beli ini.*®
(a) Kalangan Malikiyah berpendapat bahwa jual beli bersyarat ini

adalah jual beli dengan syarat yang bertentangan dengan

% http//lugmannomic. Wordpress. Com. /2008/05/22/jual-beli-Islam/
% Abdullah Al-Mushlih, Fikh Ekonomi Keuangan Isfam, h. 140
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konsekuensi akad jual beli. Seperti syarat agar tidak menjual lagi
barangnya atau tidak menggunakannya atau yang menyebabkan
rusaknya harga, seperti syaratpeminjaman dari salah satu pihak
yang terlibat.

Menurut Malik, syarat itu terbagi menjadi tiga bagian. Syarat-
syarat yang batal bersama jual beli, syarat-syarat yang dibolehkan
bersama jual beli dan syarat-syarat yang batal sedangkan jual beli
tetap sah.

Para ulama’ Muta’akhirin diantara pengikut Malik dalam hal
ini memiliki perincian yang hampir sama. Perinciannya dalam hal itu
yaitu mengatakan, bahwa syarat dalam jual beli terjadi dalam dua
bentuk.

Pertama, mensyaratkan setelah habis kepemilikan, seperti
orang yang menjual budak wanita atau budak laki-laki dan
mensyaratkan bahwa kapan dia dimerdekakan, maka wala’ (hak atas
budak karena memerdekakannya) menjadi miliknya bukan milik si
pembeli.

Pendapat Malik tentang dibolehkannya jual beli dengan syarat
pemerdekaan yang disegerakan juga. dikemukakan oleh Imam Syafi’i

meskipun diantara pendapatnya yaitu melarang jual beli dan syarat.
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Karena jual beli dengan syarat bisa menyebabkan majhulnya harga

(tidak diketahuinya harga secara pasti). Dan didalam Hadis Jabir

lafaznya rancu karena pada sebagian riwayatnya disebutkan: "bahwa

dia menjualnya dan mensyaratkan untuk menaikinya sampai ke

Madinah” dan pada sebagian lainnya disebutkan, “bahwa dia

meminjamkannya untuk dinaiki sampai ke Madinah”.36

Malik berpendapat bahwa ini termasuk penipuan yang sedikit,
maka dia membolehkannya untuk masa yang sebentar dan tidak
membolehkannya pada masa yang lama. Jika mensyaratkan suatu
makna pada barang yang dijual yang bukan termasuk kebaikan,
seperti mensyaratkan agar tidak menjualnya, maka hal itu menurut

Malik tidak dibolehkan. Riwayat lain darinya mengatakan bahwa jual

beli itu dibatalkan dan riwayat lain juga mengatakan, hanya syaratnya

saja yang batal.

(b) Kalangan Hambaliyah, memahami jual beli bersyarat itu sebagai
jual beli yang bertentangan dengan akad. Telah dicontohkan
sebelumnya dan bertentangan dengan konsekuensi ajaran syariat.
Seperti mempersyaratkan adanya bentuk usaha lain. Baik itu jual

beli atau peminjaman, karena ada larangan terhadap dua

% |bnu Rusyd, Bidayatul Mujathid Penerjemah Abu Usamah Fatkhur Rokhman, h. 320-321
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perjanjian dalam satu transaksi jual beli atau persyaratan yang
membuat jual beli tergantung. Seperti mengatakan “saya jual ini
kepadamu kalau si Fulan rida”.

Sementara kalangan Hanafiyah memahami jual beli bersyarat
sebagai jual beli yang menetapkan syarat yang tidak termasuk dalam
konsekuensi perjanjian jual beli dan tidak relevan dengan perjanjian
tersebut. Namun bermanfaat bagi salah satu pihak yang terlibat.
Seperti menjual rumah dengna syarat untuk dibangun masjid di
atasnya. Atau bermanfaat bagi obyek perjanjian, seperti menjual
budak wanita dengan syarat memerdekakannya.

(3) Menjual barang yang gaib yang tidak diketahui pada saat jual beli
berlangsung, sehingga tidak dapat dilihat oleh pembeli.
(4) Jual beli yang dilakukan orang buta

Jumhur ulama’ mengatakan, bahwa jual beli yang dilakukan
oleh orang buta adalah sah, apabila orang buta itu mempunyai hak
hiyar.

(5) Barter barang dengan barang yang diharamkan

Umpamanya, menjadikan barang-barang yang diharamkan

sebagai harga. Babi ditukar dengan beras, khamar ditukar dengan

pakaian dan sebagainya.



44

(6) Jual beli al-aj/ (2Y1)

Yaitu jual beli dengan pembayaran tangguh kemudian dibeli
kembali dengan tunai. Misalnya, seseorang menjual barangnya dengan
harga Rp. 100.000,- yang pembayarannya ditunda selama satu bulan,
kemudian setelah penyerahan barang kepada pembeli, pemilik barang
pertama membeli kembali barang tersebut dengan harga yang rendah
misalnya Rp. 75.000,- sehingga pembeli pertama tetap berhutang
sebesar Rp. 25.000,-. Jual beli seperti ini dikatakan fas/id, karena
menyerupai dan menjurus kepada "riba”.

(7) Jual beli anggur dan buah-buahan lain untuk tujuan membuat kh#amar

Apabila penjual itu mengetahui, bahwa pembeli tersebut akan
memproduksi khamar, maka para ulama’ pun berbeda pendapat.
Ulama’ mazhab Syafi’i menganggap jual beli itu sah, tetapi
hukumnya makruh, sama halnya dengan orang Islam menjual senjata
kepada musuh umat Islam. Namun demikian, ulama’ mazhab Maliki
dan Hambali menganggap jual beli itu bat//sama sekali.

Menggabungkan dua syarat dalam satu penjualan, misalnya
seseorang menjual sebuah barang kepada pembeli dengan syarat

pembeli tidak boleh menjualnya kepada orang tertentu, atau pembeli
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tidak boleh mewakafkan atau menghibahkannya.*” Ulama Syafi’i dan
Hambali menyatakan jual beli di atas adalah batal. Sedangkan imam
Malik menyatakan jual beli bersyarat di atas adalah sah apabila
pembeli diberi hak khiyar (pilihan). Jual beli seperti ini tidak
dibenarkan karena bertentangan dengan prinsip dasar kontrak berupa
kebebasan (hurriyah) bagi salah satu pihak yang melakukan transaksi.

Jual beli sebagian barang yang tidak dapat dipisahkan dari
satuannya. Umpamanya menjual daging kambing yang diambil dari
daging kambing yang masih hidup, tanduk kerbau dari kerbau yang
masih hidup. Menurut jumhur ulama hukumnya tidak sah. Sedangkan

menurut ulama’ madzhab Hanafi hukumnya 7as/d.

3 Gemala Dewi, dkk., Hukum Perikatan Islam di Indonesia, (Jakarta, Kencana, 2006) h. 107



